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ABSTRAK

Masa’id, Asyfaq Mubayyinul. 2026. Pengaruh tingkat pendidikan orang tua
terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas 5 mi salafiyah dadirejo
tirto pekalongan tahun 2026. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Hj. Ely Mufidah, M.S.I .

Kata Kunci : Tingkat pendidikan orang tua, kemampuan literasi sains.

Kegiatan pembelajaran membutuhkan kerjasama antara orang tua dan guru,
sehingga nantinya siswa dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. Namun,
banyak orang tua yang kurang menyadari bahwa dalam pembelajaran
membutuhkan kerjasama antara orang tua dan guru. Kurangnya kesadaran orang
tua dikarenakan tingkat pendidikan orang tua yang masih rendah.

Penelitian ini berfokus pada pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap
kemampuan literasi sains siswa kelas 5 di M| Salafiyah Dadirejo. Untuk mencapai
tujuan penelitian, rumusan masalah mencakup : 1.)Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap kemampuan literasi sains
siswa kelas 5, 2.) seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap
kemampuan literasi sains siswa kelas 5.

Penelitian ini menggunakan pendekatan data kuantitatif. Data dikumpulkan
melalui penyebaran angket terhadap 64 siswa kelas 5 di MI Salafiyah Dadirejo,
yang dipilih menggunakan teknik metode sampling tak jenuh. Data yang sudah
terkumpul dinalisis menggunakan analisi regresi liner sederhana dengan bantuan
program IBM Statistik 22.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam
penelitian terhadap 64 Siswa kelas 5 di MI Salafiyah Dadirejo tentang pengaruh
pendidikan orang tua terhadap kemampuan literasi Sains siswa kelas 5
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan dengan tingkat signifikansi
0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) maka Ha diterima
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh pendidikan orang tua
dengan kemampuan literasi sains siswa di kelas 5 MI Salafiyah Dadirejo Tirto
Pekalongan antara tingkat pendidikan orang tua dengan kemampuan literasi siswa.
Koefisien regresi sebesar 0,752 menunjukkan bahwa ketika ada peningkatan satu
satuan tingkatan pendidikan orang tua akan meningkatkan kemampuan literasi
siswa sebesar 0,752 satuan. Artinya dengan semakin tinggi tingkat pendidikan
orang tua akan mampu meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, begitu juga
sebaliknya rendahnya pendidikan orang tua maka akan semakin rendah pula
kemampuan literasi sains siswa. Tingkat pendidikan orang tua siswa kelas 5 di Ml
Salafiyah Dadirejo bisa dikategorikan masih rendah, karena banyak orang tua siswa
yang lulusan Sekolah Dasar (SD) sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan literasi siswa masih dalam kategori rendah karena berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan reaksi yang positif antara pendidikan orang tua dengan
kemampuan literasi sains siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pendidikan anak merupakan harapan semua orang tua.
Banyak faktor yang dapat menunjang keberhasilan belajar anak, Salah satu
faktor penunjang keberhasilan belajar anak adalah Lingkungan belajar yang
kondusif, menurut Latief (2023:61-66) Lingkungan pendidikan mencakup: 1)
lingkungan keluarga, dan 2) lingkungan sekolah. Lingkungan keluarga adalah
segala kondisi dan pengaruh dari luar terhadap kehidupan dan perkembangan
anggota keluarga, antara lain: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
latar belakang kebudayaan.

Lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana kegiatan belajar
mengajar berlangsung yang para siswanya dibiasakan dengan nilai-nilai tata
tertib sekolah dan nilai-nilai kegiatan pembelajaran berbagai bidang studi,
antara lain metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah. (Slamento,.2019:43)

Lingkungan dianggap sebagai unsur utama yang mentransfer atau
menyediakan sejumlah stimulus dan perlu mendapat perhatian yang serius.
Sedangkan menurut Kapitan (2022: 891-898) Keberhasilan pendidikan anak

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor Intern dan faktor ekstern. Faktor



intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, antara lain kesehatan,
cacat tubuh, perhatian, minat, motivasi, bakat, dan disiplin belajar. Faktor
ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, salah satu faktor
ekstern adalah faktor lingkungan keluarga. Faktor lingkungan keluarga yang
dapat mempengaruhi adalah peran orang tua di rumah.

Salah satu peran orang tua di rumah yaitu memberikan motivasi kepada
putra maupun putrinya, dengan adanya motivasi diharapkan akan semakin
menumbuhkan semangat belajar anak. Selain memotivasi anak, orang tua
juga dapat mendampingi anak dalam proses belajar di rumah, karena dengan
pendampingan dari orang tua di rumah, diharapkan anak akan menjadi
semakin terarah dalam belajar.Motivasi yang diberikan oleh orang tua akan
berdampak pada perkembangan potensi akademik maupun non akademik
siswa. Seseorang yang tidak memiliki motivasi belajar tidak akan melakukan
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran, yang nantinya juga akan berdampak
pada perkembangan potensi siswa tersebut. Berbanding terbalik dengan siswa
yang memiliki motivasi semagat belajar tinggi, siswa akan mengikuti
pembelajaran secara aktif, siswa akan memiliki perkembangan potensi yang
lebih baik. (jimmi, victor., 2017:34, 66).

Di zaman sekarang, tidak semua orang tua memiliki terhadap
pentingnya proses belajar anak, mereka beranggapan anak sudah
mendapatkan pembelajaran dari guru di sekolah sehingga orang tua tidak
perlu lagi melakukan pendampingan terhadap belajar anak di rumah.

Munculnya anggapan tersebut menjadikan sinergi antara orang tua dan guru



tidak terjalin dengan baik. Menurut Ismayani (2019) Akibat dari kurangnya
sinergi antara guru dan orang tua tidak sedikit siswa yang mengalami ketidak
berhasilan dalam proses belajar, hal ini dapat dilihat dari kemerosotan
peringkat kelas maupun kurangnya pemahaman siswa dalam materi
pembelajaran. Sehingga antara faktor intern dan ekstern harus saling
berinteraksi atau bersinergi supaya keberhasilan belajar siswa dapat tercapai.

Salah satu contoh perkembangan potensi belajar yang dimiliki oleh
anak adalah kemampuan anak dalam berliterasi. Literasi merupakan pondasi
yang harus ditanamkan kepada peserta didik sejak dini, karena kurangnya
literasi siswa akan menjadikan siswa terhambat dalam proses pembelajaran.
Literasi merupakan kemampuan berbahasa seseorang dalam berbicara,
menyimak, membaca dan menulis untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Di era modern sekarang, literasi menjadi sangat penting karena untuk
menghadapi puncak gelombang transformasi digital abad 21. Beberapa tipe
dan karakter literasi yang diprioritaskan dalam upaya pengembangan
keterampilan multiliterasi siswa sehingga hal itu dapat mempengaruhi
teraktualisasinya nilai-nilai karakter dapat terwujud yaitu literasi sains,
numerasi, baca dan tulis, finansial, digital, serta budaya dan kewargaan.
Banyaknya manfaat yang dapat diperoleh dari belajar ilmu sains, menjadikan
ilmu sains penting untuk dipelajari sejak tingkat sekola dasar. Beberapa
manfaat yang dapat diperoleh dari belajarilmu sains antara lain : 1)
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis,2) melatih

siswa dalam memecahka suatu masalah, 3) meningkatkan kesadaran siswa



akan pentingnya menjaga lingkungan, 4) meningkatkan kerja sama dan
komunikasi dalam satu kelompok. (Khoiruzzadi,M,, et al., 2021:1-14)

Salah satu literasi yang dipelajari pada tingkat sekolah Dasar adalah
literasi sains, menurut Ramli,dkk (2022:45-52) dengan mempelajari literasi
sains bukan berarti menjadikan siswa menjadi seorang peneliti, hal ini lebih
kepada membangun pengetahuan sains dan teknologi untuk berperan dalam
menentukan pilihan yang berdampak pada kelangsungan hidup saat ini dan
masa mendatang Secara umum,literasi sains terfokus pada empat aspek yang
terkait satu sama lain, yakni pengetahuan, konteks, kompetensi, dan sikap.
Menurut Pratiwi, dkk (2019: 34-42)

Literasi sains adalah kemampuan individu dalam mengaplikasikan
pengetahuannya untuk melakukan identifikasi pertanyaan, memberikan
penjelasan atau pemahaman secara saintifik, menyusun atau mengkonstruksi
pengetahuan baru, menyimpulkan berdasarkan berbagai bukti ilmiah, dan
kemampuan mengembangkan pola pikir hipotetif sehingga dapat berperan
serta mengatasi berbagai gagasan dan isu terkait sains. Menurut OECD
(2023b) indikator literasi sains terdiri dari tiga kompetensi yakni
menjelaskan ~ fenomena  ilmiah, mengevaluasi dan  merancang
penyelidikan ilmiah, dan  menginterpretasi data dan  bukti
ilmiah.(Pratiwi, et al., 2019)

Salah satu tujuan utama dalam pembelajaran Sains pada sekolah
adalah menanamkan literasi sains dalam kehidupan sehari-hari sebagai bukti

kesuksesan pembelajaran sains yang dilakukan (Jufrida et al., 2019;



Nainggolan et al., 2021). Kenyataan yang ada pada zaman sekarang,
perkembangan literasi sains yang ada di Indonesia masih tergolong rendah
Menurut Ariska dan Rosana (2020) rendahnya kemampuan siswa dalam
literasi sains disebabkan oleh kemampuan siswa belum mampu
mengembangkan pertanyaan dalam investigasi ilmiah dan eksperimen
yang dilakukan masih menjadi bukti sesuatu yang ada dalam buku teks.

Berdasarkan data Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2022 menurut skala internasional, standar rata-rata global
literasi sains yaitu 485, sedangkan skor rata-rata Indonesia sebesar
383 menduduki peringkat ke 67 dari 81 negara, peringkat tersebut bisa
dikatakan memprihatinkan, karena Indonesia berada pada peringkat yang
rendah dibanding negara-negara lain. Akan tetapi, menurut Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD, 2023b).Hasil tersebut
menunjukan bahwa terjadi penurunan kemampuan literasi sains siswa pada
tahun 2022 dan hasilnya masih tergolong rendah. Selain itu, kemampuan
literasi sains belum maksimal dilatih dalam pembelajaran sains di
Indonesia.

Keterampilan proses sains sangat penting dikembangkan dalam
pendidikan karena merupakan kompetensi dasar untuk mengembangkan
sikap ilmiah siswa dan keterampilan dalam memecahkan masalah, sehingga
dapat membentuk pribadi siswa yang kreatif, kritis, terbuka, inovatif, dan dan
kompetitif dalam persaingan pada dunia global masyarakat (Haryono, 2006).

Keterampilan Proses Sains merupakan keterampilan yang berproses ilmiah



layaknya seorang ilmuwan yang bekerja. Dalam proses pembelajaran yang
menggunakan keterampilan proses sains akan membuat siswa menjadi lebih
aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka secara mandiri (Nensy, dkk,
2019). Indikator keterampilan proses sains menurut Rustaman (2005)
diantaranya mengamati atau observasi, mengelompokkan atau Klasifikasi,
menafsirkan atau interpretasi, meramalkan atau prediksi, mengajukan
pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan atau penelitian,
menggunakan alat atau bahan, menerapkan konsep, dan berkomunikasi.

Menurut Safrizal,dkk (2019) Tingkat literasi sains siswa di Indonelsia
yang rendah berdasarkan hasil PISA dari tahun ke tahun (2000-2018) menjadi
salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia. Literasi sains yang rendah
menyebabkan  kurangnya kecakapan siswa mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan kreatif dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan di
kehidupan sehari-hari, kesulitan dalam pemecahan masalah, dan lambat
menentukan serta mengambil keputusan. Dampak lain dari rendahnya
literasi sains vyaitu siswa kurang tanggap terhadap permasalahan dan
perkembangan yang berkaitan dengan lingkungan sekitar, seperti fenomena
alam dan karakteristik lokal daerah.

Banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang penyebab
rendahnya kemampuan literasi sains siswa. Menurut Ardianto &
Rubini(2016) mengungkapkan bahwa literasi sains yang rendah disebabkan
oleh beberapa faktor ekstrernal, yaitu kondisi infrastruktur sekolah, sumber

daya manusia sekolah, dan manajemen sekolah. Menurut Kurnia et



al.(2014) juga mengungkapkan bahwa kemampuan literasi sains rendah
pada siswa Indonesiadipengaruhi oleh kurikulum dan sistem pendidikan,
pemilihan metode dan model pembelajaran oleh guru, fasilitas dan sarana
pembelajaran, serta materi pengajaran. Selain itu, rendahnya kemampuan
literasi sains di disebabkan oleh kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya
dalam belajar sains, serta kurangnya pengawasan atau bimbingan dari orang
tua terhadap pembelajaran yang diterima siswa di sekolah.

Menurut Helmawati (2014) Beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya pengawasan dari orang tua yaitu tuntutan kehidupan yang
mengakibatkan kedua orang tua harus mencari nafkah untuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Disamping itu, mimimal waktu (bagi oarang tua pekerja)
dan minimalnya ilmu pendidikan dan pengetahuan para orang tua sehingga
orang tua menyerahkan pendidikan anak-anaknya pada para pendidik formal.
Sebagaimana jurnal yang dikemukakan oleh Ichsan Jati Rahmadana
(2021:34-42) yang mengungkapkan bahwa Tingkat pendidikan seseorang
akan berpengaruh dengan perkembangan potensi yang dimilikinya termasuk
potensi emosional, pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dengan
kematangan emosional, pengetahuan, sikap yang dimiliki oleh orang tua
sedikit banyaknya akan memberikan kontribusi bagi anak-anaknya.

Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga
memungkinkan untuk lebih percaya diri pada kemampuan mereka dalam
membantu anak-anak mereka belajar. Dengan tingkat keyakinan tersebut

maka diperkirakan akan berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan



akademis anak-anak. semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua maka akan
semakin ketat orang tua dalam mengawasi proses belajar anak selama di
rumah, sedangkan semakin rendah tingkat pendidikan orang tua maka akan
semakin rendah pula perhatian orang tua terhadap proses belajar anak selama
di rumah, orang tua akan beranggapan bahwa proses belajar anak adalah
tanggung jawab guru. (Rahmadana et al., 2021: 34-42).

Kenyataan yang ada di kelas 5 MI Salafiyah Dadirejo, menunjukkan
budaya literasi anak masih rendah, belum meresap serta belum berkembang
dalam pembelajaran, hal ini dilihat dari hasil pengukuran dan penilaian siswa
yang masih dibawah nilai KKM vyaitu 75. Pengukuran menurut Endang
Purwanti (2008:4) dapat diartikan sebagai kegiatan atau upaya yang
dilakukan untuk memberikan angka - angka pada suatu gejala atau peristiwa,
atau benda, sehingga hasil pengukuran akan selalu berupa angka, sedangkan
penilaian Menurut Seng dkk. yang dikutip oleh Komarudin, penilaian adalah
semua bentuk pengumpulan informasi oleh guru, kemudian dianalisis,
disintesiskan, diinterpretasikan, dan digunakan dalam kelas untuk mengambil
suatu keputusan (2016: 29). Berdasarkan data nilai yang ada serta penilaian
kemampuan afektif maupun kognitif siswa dalam literasi sains, diperlukan
penelitian yang lebih lanjut tentang penyebab masalah tersebut.Rendahnya
kemampuan literasi siswa yang dipengaruhi rendahnya tingkat pendidikan
orang tua menjadikan variabel baru yang akan diteliti dalam penelitian ini,
karena pada penelitian sebelumnya sudah ada penelitian tentang tingkat

pendidikan orang tua namun variabel namun berpengaruh pada variabel lain.



1.2

Dalam hal ini peneliti akan menjadikan faktor tingkat pendidikan orang tua
sebagai salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi sains siswa
kelas 5 merupakan variabel baru yang diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hubungan tingkat
pendidikan orang tua dengan kemampuan literasi sains siswa di kelas 5 Ml
Salafiyah Dadirejo. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan
gambaran jelas hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan
kemampuan literasi sains siswa. Sehingga nantinya penelitian ini dapat
dijadikan sebagai salah satu motivasi anak supaya giat dalam belajar literasi,

terutama belajar literasi sains.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang ditemukan peneliti dalam tingkat
pendidikan orang tua dalam keberhasilan pendidikan anak pada literasi sains
di MI Salafiyah Dadirejo diantaranya sebagai berikut:
1. Kurangnya pendampingan orang tua terhadap anak saat belajar di rumah
karena masih rendahnya tingkat pendidikan orang tua.
2. Masih adanya siswa yang kurang dalam memahami ilmu tentang sains
dikarenakan siswa hanya belajar ketika di sekolah.
3. Rendahnya kemampuan literasi sains Siswa kelas 5 di MI Salafiyah

Dadirejo.



1.3

1.4
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Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang serta identifikasi masalah yang
telah disampaikan, terdapat sejumlah persoalan yang perlu dikaji dan diteliti.
Namun, karena keterbatasan wawasan dan kemampuan peneliti, fokus
penelitian ini dibatasi pada pengaruh faktor eksternal yang berasal dari
keluarga yaitu pengaruh tingkat pendidikan orang tua. Penelitian ini lebih
memfokuskan pada Pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap
kemampuan literasi sains pada siswa kelas 5 MI Salafiyah Dadirejo Tirto
Pekalongan Tahun 2026. Pemilihan fokus pada aspek pendidikan orang tua
karena menurut peneliti pentingnya tingkat pendidikan orang tua akan
berpengaruh pada kemampuan literasi sains siswa. Penelitian ini didasarkan
atas hasil observasi langsung terhadap kemampuan dan hasil belajar siswa
kelas 5 dan diskusi langsung dengan guru wali kelas 5 di MI Salafiyah
Dadirejo.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat

dipaparkan oleh peneliti adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan
orang tua terhadap kemampuan literasi Sains siswa kelas 5 di MI

Salafiyah Dadirejo?

2. Seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap

Kemampuan Literasi Sains Siswa kelas 5 di MI Salafiyah Dadirejo ?
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1.6
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Tujuan Penelitian
Dengan adanya rumusan masalah yang telah disebutkan maka

penelitian ini memiliki tujuan, yaitu :

1. Untuk membuktikan adanya pengaruh antara kemampuan tingkat

pendidikan orang tua terhadap kemampuan anak dalam literasi sains.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara tingkat pendidikan orang

tua terhadap kemampuan siswa kelas 5 dalam literasi sains.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka peneliti berharap
penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam bidang pendidikan,
khususnya kemampuan siswa dalam belajar berliterasi sains serta
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.
2) penelitian ini diharapkan, siswa lebih giat dalam belajar literasi sains.
2. Manfaat Praktis
1) Orang tua
penelitian ini diharapkan dapat membuat orang tua semakin sadar akan
pentingnya mendampingi putra-putrinya dalam proses belajar di rumah
khususnya dalam belajar literasi sehingga dapat memunculkan sinergi

yang baik antara guru dan orang tua.



2)

3)

4)

5)
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Bagi siswa, diharapkan dapat menumbuhkan semangat dalam belajar
literasi.

Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran tentang
literasi sains supaya semakin lebih baik.

Bagi Sekolah, diharapkan dapat meningkatkan komunikasi dengan
orang tua siswa, supaya tercipta sinergi yang baik antara sekolah, guru
dan orang tua siswa.

Bagi peneliti lain, diharapakan dapat dikembangkan dalam penelitian

selanjutnya dengan menambah variabel lain.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan analisa dan pembahasan hasil penelitian mengenai Pengaruh

pendidikan orang tua terhadap kemampuan literasi siswa kelas 5 di Ml

Salafiyah Dadirejo Kabupaten Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat Pengaruh yang signifikan Tingkat Pendidikan Orang tua Terhadap
Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas 5 MI Salafiyah Dadirejo dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian terhadap 64 Siswa kelas 5
di M1 Salafiyah Dadirejo tentang pengaruh pendidikan orang tua terhadap
kemampuan literasi Sains siswa kelas 5 menunjukkan pengaruh yang positif
dan signifikan dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) maka Ha diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara Pengaruh pendidikan orang tua dengan
kemampuan literasi sains siswa di kelas 5 MI Salafiyah Dadirejo Tirto
Pekalongan antara tingkat pendidikan orang tua dengan kemampuan literasi
siswa.

2. Koefisien regresi sebesar 0,752 yang berarti bahwa sebesar 75,2%
kemampuan literasi sains siswa dapat dijelaskan oleh tingkat pendidikan
orang tua,menunjukkan bahwa ketika ada peningkatan satu satuan tingkatan
pendidikan orang tua akan meningkatkan kemampuan literasi siswa sebesar

0,752 satuan. Artinya dengan semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua
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akan mampu meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, begitu juga
sebaliknya rendahnya pendidikan orang tua maka akan semakin rendah pula
kemampuan literasi sains siswa. Tingkat pendidikan orang tua siswa kelas
V di MI Salafiyah Dadirejo bisa dikategorikan masih rendah, karena banyak
orang tua siswa yang lulusan Sekolah Dasar (SD) sehingga bisa ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan literasi siswa masih dalam kategori rendah
karena berdasarkan hasil penelitian menunjukkan reaksi yang positif antara
pendidikan orang tua dengan kemampuan literasi sains siswa.
5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Siswa
Diharapkan siswa mampu menumbuhkan semangat belajar dalam segala
mata pelajaran, khususnya Ilmu Sains yang notabene mata pelajaran
tersebut akan selalu berkaitan sampai jenjang pendidikan selanjutnya,
siswa jangan hanya mengandalkan orang tua dalam proses belajar di
rumah dan jangan hanya belajar ketika ada tugas dari sekolah aupun ketika
akan ada Ulangan saja, selain itu siswa harus semakin aktif dalam mencari
sumber belajar lain, hendaknya belajar dilakukan secara rutin dan
terjadwal supaya menumbuhkan rasa disiplin siswa.
5.2.2 Bagi orang tua dan Guru
Orang tua siswa hendaknya selalu melakukan pendampingan terhadap

anak — anaknya dalam pembelajaran di rumah, jangan hanya
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mengandalkan pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah, karena
keberhasilan siswa dalam belajar terwujud ketika ada kerja sama antara
orang tua dan guru. Selain itu guru juga perlu berkomunikasi dengan orang
tua untuk selalu mendampingi putra maupun putrinya dalam belajar.
5.2.3 Bagi Peneliti

Penelitian yang telah dilakukan sudah menghasilkan tingkat signifikasi
yang cukup tinggi yaitu 75,2% dan 24,8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak ada dalam penelitian, dalam 30 pertanyaan angket yang telah
dibagikan kepada siswa, ada 15 pertanyaan yang tidak relevan dengan
penelitian sehingga dihapuskan. Diharapkan nantinya peneliti selanutnya
dapat membuat pertanyaan angket yang lebih bervariasi dan relevan serta
dapat menambahkan variabel lain seperti : ekonomi keluarga, lingkungan

pergaulan teman sebaya, pengaruh media sosial dan lain — lain.
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